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Sebenarnya ada teorema yang sudah dipakai pada pembahasan di depan yakni teorema super
posisi dan juga ada konsep bebas linier dan kombinasi linier. Misalkan kita mempunyai 2 buah
fungsi f; dan f, maka kombinasi linier dari kedua fungsi tersebut adalah c,f;+ c.f, dimana ¢,
dan c, adalah sebarang konstanta riel. Dua buah fungsi tersebut dikatakan saling bebas linier
apabila persamaan c¢,f; + ¢,f, = 0 hanya dipenuhi oleh ¢;=0 dan ¢,=0. Teorema super posisi
mengatakan: Apabila y; dan y, merupakan solusi dari suatu persamaan diferensial linier orde
dua homogen maka kombinasi linier dari kedua solusi tersebut juga merupakan solusinya yakni
C1y1+ Czy2 juga solusi.

Definisi bebas linier di atas merupakan definisi bebas linier dari dua buah vector secara umum
(vector disini adalah elemen dari suatu Ruang Vektor atas suatu field (lapangan)). Fungsi disini
dapat dipandang sebagai sebuah vector, karena pada dasarnya himpunan semua fungsi (untuk
bahasan disini dibatasi pada fungsi bernilai riel) membentuk suatu ruang vector atas lapangan
riel. Khusus untuk fungsi (vector fungsi) untuk menentukan dua fungsi saling bebas linier bisa
menggunakan konsep determinan Wronskian. Determinan wronskian dari fungsi f; dan f;

fi fz

adalah W(f;, f>) yang didefinisikan sebagai berikut W(f,, f;) = £
1 2

‘ dengan f{ dan f;

masing masing adalah turunan dari fungsi f;dan f,
Th 3.2.1 halaman 146 atau 168

Theorem 3.2.2 states that, beginning with only two solutions of Eq. (2), we can
construct an infinite family of solutions by means of Eq. (7). The next question is
whether all solutions of Eq. (2) are included in Eq. (7) or whether there may be
other solutions of a different form.



